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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK BI1JI PEPAYA (Carica papaya L.)

SEBAGAI LARVASIDA TERHADAP MORTALITAS LARVA Aedes aegypti

ABSTRAK
Oleh

Erren Mehidyastuti

Di Indonesia Deman Berdarah Dengue (DBD)
kesehatan masyarakat selama 41 tahun terakhir. Penyaklt
virus dengue, ditularkan ke tubuh manusia melalui gigi
yang terinfeksi. Pengendalian yang paling populer
secara kimiawi dengan sasaran nyamuk atau

lah menjadi masalah
BD disebabkan oleh

dampak negatif antara lain pencemaran lingkung tian predator, resistensi
serangga sasaran, dapat membunuh Va i ahkan mengganggu
kesehatan manusia. Larvasida yang alah satu insektisida sebagai
alternatif pengendalian demam ber lapat dlt ukan dalam tumbuhan yang

didalamnya terkandung senyawa
alkaloid, steroid dan minyak, atsifi.

a, saponin, tanin, flavonoid,
Y bagian tumbuhan yang dapat

dengan menggunak
i erhadap larva Aedes aegypti instar Il dengan
menggunakan 5 konsent k (1100 ppm, 1375ppm, 1650 ppm, 1925 ppm

dan 2200 0

Dari hasil penelitian diketahui bahwa terjadi mortalitas pada larva yang
diberi penambahan ekstrak Carica papaya, ini membuktikan bahwa pemberian
ekstrak biji Carica papaya berpengaruh terhadap mortalitas larva. Peningkatan
konsentrasi juga mempengaruhi peningkatan rata-rata mortalitas larva. Pada
penelitian ini terjadi mortalitas sebesar 66-100%, dan konsentrasi tertinggi sebesar
2200 ppm mengakibatkan mortalitas tertinggi.

Keyword: Larva Aedes aegypti, Larvasida, Ekstrak Biji Pepaya Carica papaya L.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di Indonesia Deman Berdarah Dengue (DBD) telah menjadi masalah

sebagai salah satu negara hiperen

DBD sebanyak 32 dari 33 provinsi

menyimpan virus pada nyamuk betina saat melakukan kontak seksual

Selanjutnya, nyamuk betina tersebut akan menularkan virus ke manusia melalui

gigitan (WHO, 1999).

Melihat kemungkinan adanya dampak negatif yang ditimbulkan oleh
Aedes aegypti tersebut maka perlu dilakukan pengendalian. Bentuk pengendalian
ini dapat dilakukan secara mekanik, biologi, kimia, atau perubahan sifat genetik.

Pengendalian yang paling populer saat ini adalah pengendalian secara kimiawi



dengan sasaran nyamuk atau larva. Digunakannya insektisida karena bekerja lebih
efektif dan hasilnya cepat terlihat. Namun hal ini mempunyai dampak negatif
antara lain pencemaran lingkungan, kematian predator, resistensi serangga
sasaran, dapat membunuh hewan piaraan, bahkan mengganggu kesehatan
manusia. Sejauh ini langkah yang telah dilakukan masyarakat adalah abatisasi.

Abatisasi dilakukan untuk mengendalikan larva nyamuk dan dosis yang dipakai

cenderung lebih rendah dengan alasan air yang ditaburi‘@bate berbau kurang
sedap, karena ini memang adalah salah satu

Lebih tingginya frekuensi abatisasi ini dapaigmes jadinya resistensi pada

adalah dengan cara membunuh jentik-jentiknya (Nurhasanah, 2001). Larvasida
yang merupakan salah satu insektisida dapat menjadi alternatif pengendalian
demam berdarah. Larvasida alami dapat ditemukan dalam tumbuhan yang
didalamnya terkandung senyawa yang berfungsi sebagai larvasida, diantaranya
adalah golongan sianida, saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, steroid dan minyak
atsiri (Kardinan, 2000). Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai

larvasida adalah pepaya (Carica papaya L.). Biji pepaya merupakan bagian yang



mengandung senyawa kimia golongan alkaloid, saponin, flavonoid. Sebelumnya
telah dilakukan penelitian menggunakaan ekstrak biji pepaya untuk membunuh
nyamuk Aedes aegypti. Penelitian tersebut membuktikan bahwa kandungan
senyawa kimia di dalam biji pepaya mampu memberi efek mortalitas terhadap
nyamuk Aedes aegypti. Penelitian lain membuktikan bahwa biji pepaya memiliki

efek larvasida bagi larva Anopheles aconitus. Berdasarkan uraian diatas peneliti

ingin mencoba menggunakan biji pepaya (Carica papaya“k.) sebagai larvasida
alami dan mengetahui daya bunuh ekstrak
terhadap larva nyamuk Aedes aegypti da ) sentrasi. Penggunaan
biji pepaya diharapkan mampu menj atvasida alami yang aman dan

mampu membunuh larva Aedes aggypti seba upaya mengurangi tingginya

angka penyakit DBD di Ind@enes
1.2 Perumusan Masala

Belakang permasalahan didapatkan rumusan permasalahan

1. Adakah pengaruh ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) terhadap
mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti ?

2. Berapakah konsentrasi yang mampu memberikan efek mortalitas tertinggi
dan nilai LCsg ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) sebagai larvasida ?

3. Bagaimanakah efektifitas ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.)

berdasarkan waktu?



1.3 Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.)
sebagai larvasida terhadap mortalitas Aedes aegypti.

2. Mengetahui konsentrasi yang mampu memberikan efek larvasida tertinggi

dan LCso dari pemberian ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) sebagai

larvasida terhadap mortalitas larva Aedes aegypti selama4 jam.
3. Mengetahui Efektifitaas Ekstrak biji pepaya, (Cari .) sebagai

larvasida berdasarkan waktu.

1.4 Manfaat penelitian

a. Memberikan pengeta g pengendalian vektor penyakit ( Aedes

aegypti) secara

b. Penelitian ini dapat ferensi atau acuan bagi penelitian selanjutnya.

c. Memb éhgetahuan bagi masyarakat mengenai potensi bahan alami

sebaga



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL
Pengujian ekstrak biji pepaya (Carica papaya) sebagai biolarvasida

dilakukan selama 24 jam dan diamati setiap 4 jam sekali dengan konsentrasi yang

telah ditentukan berdasarkan uji pendahuluan. Dari haSil pengujian tersebut

diperoleh hasil sebagai berikut :

4.1.1 Potensi Ekstrak Biji Pepaya ebagai Biolarvasida

Terhadap Mortalitas Larv

Hasil uji kualitatif ekstfak biji ertujuan untuk membuktikan
adanya senyawa alkalgid, vonoid yang diduga memiliki daya

nakan metode KLT dengan hasil dapat

Pel 4.1. Hasil Uji Kualitatif Senyawa Kimia Ekstrak Biji

(Carica papaya L.)

Nama Senyawa Hasil Uji
Alkaloid +
Saponin +

Flavonoid +

Tabel 4.1 membuktikan bahwa didalam ekstrak biji pepaya mengandung

senyawa alkaloid, saponin dan flavonoid.
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Berdasarkan pengujian ekstrak biji pepaya sebagai biolarvasida
diketahui bahwa ekstrak mampu memberikan efek kematian pada larva. Rata-
rata mortalitas larva berkisar dari 66% untuk konsentrasi 1100 ppm dan 100%
untuk konsentrasi 2200 ppm. Sedangkan pada kontrol tidak terjadi kematian.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.2. Persentase Rata-Rata Mortalitas Larva dalam Perlakuan.

Konsentrasi  SUmiah Rata-rata
Larva Mortalitas

0 ppm 25 0
1100 ppm 25 1
1375 ppm 25 -5 —
1650 ppm 89 =
1925 ppm o -
2200 ppm 100 100

Keterang a Yang diikuti huruf yang tidak sama

tabel 4.2 dapat dilihat persentase rata-rata mortalitas larva dalam
berb -,r asi selama pengamatan. Tiap konsentrasi memberikan hasil
yang berbeda namun dapat dikatakan memiliki pola yang sama yaitu terjadi
peningkatan mortalitas seiring dengan peningkatan konsentrasi. Jika
dibandingkan dengan kontrol (O ppm) yang tidak menyebabkan kematian
larva, maka dapat dikatakan bahwa kelima perlakuan memberikan efek nyata
yang menyebabkan kematian larva. Hasil tersebut didukung dengan analisis
ANOVA bahwa perlakuan memberi pengaruh signifikan dengan probabilitas

0,05. Dari analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa Fhitung > Frabel.
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Dapat dilihat dari probabilitasnya yaitu sebesar 0,000 (<0,05) ini berarti
perlakuan memberikan pengaruh terhadap mortalitas larva. Dari pernyataan
tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa ekstrak biji pepaya

berpengaruh terhadap kematian larva terbukti.

Tabel 4.2 juga menunjukkan hasil analisis lanjutan (Duncan) yang

Probit Transformed Responses

1.754

1.50

1.254

Probit

1.004

0.75

0.504

T T T 1
3.00 305 310 315 3.20 325 3.30
Log of Konsentrasi

Gambar 4.2 Analisis Probit untuk LCsg Ekstrak Biji pepaya
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Diperoleh nilai LCs yang berada pada kisaran log konsentrasi 2,794-
3,076 atau dalam nilai sesungguhnya adalah 622,144 ppm — 1146,227 ppm.
Pada kisaran tersebut ekstrak biji pepaya dapat memberikan efek mortalitas

sebesar 50%.

Mortalitas larva terjadi karena efek dari senyawa aktif yang ada

didalam ekstrak biji pepaya. Pengamatan dilakukan ¢erhadap aktifitas larva

setelah diberi perlakuan. Terlihat adanya ge naik turun dan

akhirnya diam didasar air meskipun t gan pipet saat
pengamatan. Pengamatan juga dilak an fisik larva, dapat

dilihat pada gambar 4.3 beriku

Sebelum pengujian larvasida Sesudah pengujian larvasida (jam ke 24)

Gambar 4.3 Kondisi Fisik Larva sebelum dan sesudah Pengujian

Dari gambar 4.3 dapat dilihat adanya perbedaan kondisi fisik larva
sebelum dan setelah pengujian. Kondisi fisik larva sebelum pengujian adalah
utuh dan tidak terdapat cacat pada tubuh larva namun setelah pengamatan
pada jam ke 24, terlihat tubuh larva mengalami kerusakan, bahkan beberapa

organ tubuhnya hancur.

30



4.1.2 Efektifitas Ekatrak Biji Pepaya (Carica papaya L) Berdasarkan
Waktu

Pola mortalitas larva diamati setiap 4 jam sekali selama 24 jam untuk
mengetahui efektifitas ekstrak dalam menyebabkan kematian larva. Dari hasil
pengamatan tersebut diketahui bahwa bahwa ekstrak yang digunakan
memiliki jangka waktu tertentu dalam memberikan efek mortalitas. Gambar

4.4 akan menunjukkan data mortalitas kumulatif pad@tiap jam pengamatan

sebagai berikut :

120 +
100 - ,%
27X
. =<¢=-0ppm
80 - ’4' _A
- = 4i=-1100 ppm
’;‘/k |
60 - “5’: w = <A=-1375ppm
", = =-1650 ppm
= =f==1925 ppm
= == 2200 ppm

Gambar 4.4. Persentase Mortalitas Kumulatif Tiap Pengamatan

Dari gambar 4.4. memberikan gambaran bahwa secara kumulatif
terjadi pola peningkatan mortalitas pada tiap jam pengamatan pada semua
konsentrasi. Untuk mengetahui proses fluktuasi mortalitas pada tiap jam

pengamatan dapat dilihat dari tabel 4.4 berikut :
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Tabel 4.3 Persentase Mortalitas Tiap Pengamatan

Rata-rata Mortalitas Tiap Jam (%)
1100 1375 1650 1925 2200

Jam
Pengamatan 0 ppm

ppm ppm ppm ppm ppm

0 0 0 0 0 0 0
4 0 11 7 10 12
8 0 9 8 13 9
12 0 10 6 13

16 0 14 12 20
20 0 23 41 36
24 0 6 6

Dari data tersebut dap

4.1.3 Analisis Kualitas Fisik Air Media Uji

Media yang digunakan untuk pengujian berupa air sumur dengan
karakteristik kekeruhan sebesar 0,22 NTU, warna 6 PtCo tidak berasa dan
tidak berbau. Ekstrak yang digunakan masih berupa crude atau ekstrak kasar
sehingga saat ditambahkan dalam media menimbulkan perubahan kualitas air
berupa kekeruhan, warna, bau dan rasa. Tabel 4.6 akan membuktikan hasil

kualitas air media uji.
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Tabel 4.4. Kualitas Fisik Air Media Uji

Kode Sampel Hasil Analisis
NO Kekeruhan Warna
Dalam 100ml (NTU)  (PtCo) Bau Rasa pH Suhu
1 Air Sumur 0,22 g  lldak o Tidak oo o
bau berasa
2 Ekstrak 1100 ppm 0,80 g5 ndak o Tidak e o0
ba berasa
3 Ekstrak 1375 ppm 1,64 39 Berasa 6-7 27°
4 Ekstrak 1650 ppm 1,90 5 erasa 6-7 27°
5  Ekstrak 1925 ppm 2,15 Berasa  6-7 27°
6  Ekstrak 2200 ppm Berbau Berasa 6-7 27°

1100 ppm

1375 ppm

1650 ppm

33

1925 ppm
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Dari gambar 4.5 dapat dilihat semakain tinggi konsentrasi maka air

media uji akan semakin berwarna gelap dan keruh.

Pada parameter bau dan rasa, semua media uji yang ditambahkan
ekstrak menimbulkan bau dan rasa kecuali pada konsentrasi 1100 ppm. Hasil
analisis tersebut dibandingkan dengan baku mutu air bersih. Menurut

Peraturan Pemerintah No0.20 Tahun 1990, kekeguhan air yang telah

rasa, kecuali pa nsentrasii1100 ppm dan kontrol tidak ditemukan adanya
bau da Secara fi r yang ditambahkan ekstrak tidak memenuhi baku

mu
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